
 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis kepatuhan profesi pemberi 

asuhan dalam penerapan clinical pathway skizofrenia paranoid di RSJ Prof. HB. 

Saanin Padang tahun 2023, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelengkapan pengisian CP terendah pada komponen monitoring/evaluasi 

7,41%. 

2. Kepatuhan Profesional Pemberi Asuhan pada penerapan CP terendala pada 

7,41% dokter umum patuh dan 22,22% dokter spesialis kejiwaan patuh pada 

monitoring evaluasi perkembangan pasien, 38,89% apoteker patuh pada 

pengisian formulir informasi dan edukasi terintegrasi, 40,74% perawat 

spesialis kejiwaan patuh pada asesmen keperawatan spesialis. 

3. Ketidakpatuhan dokter umum pada monitoring evaluasi perkembangan pasien 

disebabkan oleh aturan jadwal visite yang kurang jelas dan kesibukan dokter 

yang bersangkutan. 

4. Ketidakpatuhan dokter psikiatri pada monitoring evaluasi perkembangan 

pasien disebabkan oleh aturan jadwal visite yang kurang jelas dan kesibukan 

dokter yang bersangkutan. 

5. Ketidakpatuhan apoteker pada pengisian formulir informasi dan edukasi 

terintegrasi disebabkan oleh sistem pelaporan dokumentasi CP yang belum 

optimal. 

6. Ketidakpatuhan perawat spesialis kejiwaan patuh pada asesmen keperawatan 

spesialis disebabkan oleh kurangnya staf dan adanya rangkap jabatan. 

 



 

6.2 Saran 

Berikut saran yang dapat peneliti berikan: 

1. Rumah sakit memberikan pelatihan terkait pengisian CP secara menyeluruh ke 

verifikator CP dan pembuatan SOP pengisian CP sebagai pedoman. 

2. Rumah sakit perlu meninjau kembali aturan visite dokter, penambahan tenaga 

dokter umum, dan pemberian instentif bagi tenaga dokter yang patuh sesuai 

dengan CP. 

3. RSJ perlu meninjau kembali aturan visite dokter, penambahan tenaga dokter 

psikiatri, pembuatan SOP pendelegasian tugas visite pasien dan pemberian 

instentif bagi tenaga dokter yang patuh sesuai dengan CP. 

4. Merencanakan pembuatan sistem CP elektronik yang terintegrasi dengan 

rekam medis eloktronik. 

5. Melakukan penambahan jumlah tenaga perawat spesialis di RSJ Prof. HB. 

Saanin Padang. 

 


